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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perataan Laba 

(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019). 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan metode purposive sampling. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data diolah dengan uji goodness of fit 

menggunakan SPSS versi 20. Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba sebesar 0,090 dengan nilai signifikansi 0,002 

lebih kecil dari (0,05), profitabilitas berpengaruh signifikan berpengaruh negatif terhadap perataan 

laba yaitu negatif 5,768 dengan nilai signifikansi 0,009 lebih kecil dari (0,05), leverage keuangan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba dengan DER positif (X3) sebesar 0,460 

dengan nilai signifikansi 0,043 lebih kecil dari (0,05 ). 

Kata kunci : faktor yang mempengaruhi, perataan laba. 

  



ABSTRACT 

This research was conducted to find out Factors Influencing Income Smoothing (Study on 

Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2016-2019). This research 

includes quantitative research with purposive sampling method. The data used in this research 

is secondary data. The data is processed by goodness of fit test using SPSS version 20. From 

the results of data processing shows that company size has a significant positive effect on 

income smoothing of 0.090 with a significance value of 0.002 smaller than (0.05), profitability 

has a significant negative effect on income smoothing which is negative 5.768 with a 

significance value of 0.009 smaller than (0.05), financial leverage has a significant negative 

effect on income smoothing with a positive DER (X3) of 0.460 with a significance value of 0.043 

smaller than (0.05 ). 

Keywords : affecting factors, income smoothing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi dewasa ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

berkembang dengan sangat pesat yang ditandai dengan adanya globalisasi yang 

berpengaruh terhadap berbagai bidang kehidupan manusia. Globalisasi 

memungkinkan setiap individu dapat saling bertukar informasi dan terhubung satu 

sama lain tanpa dibatasi jarak dan waktu. Salah satu sektor yang tidak luput dari 

perkembangan teknologi informasi adalah sektor ekonomi. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan terjadinya persaingan bisnis 

yang semakin ketat. Hal ini disebabkan adanya perkembangan ekonomi global yang 

bergerak di bidang yang sama sehingga menyebabkan terjadinya persaingan yang 

ketat dan muncul hambatan yang dihadapi oleh pelaku bisnis (Santoso, 2021). 

Adanya persaingan bisnis yang begitu ketat menyebabkan perusahaan harus 

melakukan berbagai upaya agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang 

bertujuan untuk menarik minat investor dan pihak-pihak yang berkepentingan. 

Informasi akuntansi yang berhubungan dengan kinerja perusahaan merupakan 

kebutuhan yang paling mendasar pada proses pengambilan keputusan bagi investor 

di pasar modal. Salah satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan adalah melalui 

laporan keuangan (IAI, 2015:2). 

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan perusahaan 

dalam satu periode tertentu yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan. Pembuatan laporan keuangan dilakukan dalam periode tertentu, 

biasanya perusahaan membuat laporan keuangan setiap akhir tahun dan ada yang 
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dilakukan dalam beberapa bulan sekali. Informasi yang tersaji di dalam laporan 

keuangan memberikan gambaran mengenai kondisi dan kinerja keuangan, terutama 

pada laba perusahaan dalam satu periode (Cahyanti et al., 2017 :68). Menurut 

pernyataan PSAK 1 (revisi 2009) yang dikeluarkan oleh IAI menyatakan bahwa 

suatu perusahaan diwajibkan untuk membuat laporan keuangan yang terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Menurut Rahmayuni (2017) laporan keuangan pada suatu perusahaan 

sangat berpengaruh terhadap informasi manajemen, dimana setiap periode 

akuntansi laporan keuangan harus dilaporkan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan perusahaan baik dari segi pendapatan maupun pengeluaran, serta 

posisi keuangan lainnya yang saling berkaitan dengan informasi keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan digunakan untuk informasi terhadap pihak-pihak 

yang berkepentingan. Perusahaan dalam mencatat laporan keuangan haruslah cepat 

dan tepat, agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan pencatatan maka harus 

disesuaikan dengan sistem akuntansi yang berlaku, dan menggunakan aplikasi 

secara terkomputerisasi yang memudahkan pengguna dalam menginput data 

keuangan. Sistem akuntansi merupakan metode atau prosedur untuk mencatat dan 

melaporkan informasi keuangan yang disediakan bagi perusahaan atau suatu 

organisasi. 

Pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan maupun 

investor memerlukan informasi berupa laba. Laba perusahaan secara umum 

digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja perusahaan. Hal ini kemudian 

mengakibatkan pihak perusahaan berupaya untuk mengelola laba agar tampak lebih 

baik secara finansial. Dijelaskan oleh Marpaung dan Kristanti (2018) laba 
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merupakan salah satu informasi yang sangat diperhatikan dalam laporan keuangan. 

Laba yang berfluktuatif cenderung menunjukkan risiko perusahaan yang tinggi. 

Menurut Dewi dan Latrini (2016) informasi laba merupakan hal yang sangat 

penting sehingga membuat manajer sering melakukan tindakan dysfunctional 

behavior (perilaku yang tidak semestinya) dalam mengatur laba yang diterima 

perusahaan yang sering disebut dengan manajemen laba. Terjadinya manajemen 

laba diakibatkan oleh para manajer yang secara sengaja mengubah laporan 

keuangan perusahaan dengan tujuan untuk menyesatkan pihak – pihak pengambil 

keputusan terutama pihak eksternal mengenai kondisi ekonomi perusahaan. Salah 

satu cara yang dipakai manajemen untuk manajemen laba adalah dengan 

melakukan praktik perataan laba (income smoothing). 

Praktek rekayasa laba seringkali dilakukan perusahaan untuk memanipulasi 

laporan keuangan terutama laba perusahaan yang bertujuan untuk menguntungkan 

pihak manajemen perusahaan. Manajemen berusaha untuk mengelola laba agar 

terlihat lebih bagus secara finansial. Hal ini dikarenakan informasi laba merupakan 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi pihak-pihak yang berkepentingan  

dalam proses pengambilan keputusan. Dikutip dari (bareksa.com, 2019) yang 

menyatakan bahwa terdapat dugaan penggelembungan pos akuntansi laporan 

keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) senilai Rp 4 triliun. Hasil 

temuan ini diperoleh dari investigasi EY oleh PT Ernst & Young Indonesia (EY). 

Sementara itu, dikutip dari (cnbcindonesia.com, 2019) menyatakan bahwa adanya 

temuan dugaan manipulasi laporan keungaan PT Garuda Indonesia Terbuka 

(GIAA). Laporan keuangan PT Garuda Indonesia membukukan laba bersih US$ 

809.846 pada tahun 2018 atau setara Rp 11,49 miliar (kurs Rp 14.200/US$). 
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Padahal jika ditinjau lebih detail, perusahaan yang resmi berdiri pada 21 Desember 

1949 dengan nama Garuda Indonesia Airways ini semestinya merugi. 

Perataan laba merupakan suatu tindakan yang disengaja dilakukan untuk 

mengurangi fluktuasi laba, dimana manajer memakai metode akuntansi tertentu 

untuk mengurangi fluktusi laba tersebut. Manajemen melakukan praktik perataan 

laba dengan tujuan untuk mengurangi utang pajak, meningkatkan kepercayaan 

investor, dapat memperkuat hubungan antara manajer dan karyawan (Dwiputra dan 

Suryanawa, 2016). Perataan laba adalah memindahkan pendapatan dari tahun yang 

tinggi ke periode tahun yang kurang menguntungkan untuk mengurangi fluktuasi 

laba. Perataan laba ini juga bertujuan agar mudah dalam menarik para investor dan 

manajemen dapat meraup keuntungan sebesar-besarnya tanpa melihat akibat atau 

dampak yang terjadi sesudahnya. Perataan laba juga mampu memperbaiki sebuah 

citra perusahaan dan meningkatkan relasi-relasi usaha. Namun, perataan laba ini 

tidak baik dilakukan karena, tidak menggambarkan kondisi keuangan 

sesungguhnya dan bertentangan terhadap tujuan suatu perusahaan. Selain itu, 

perataan laba memberikan informasi laporan keuangan yang menyesatkan bagi si 

pengguna laporan keuangan, sehingga dapat mengakibatkan pengguna laporan 

keuangan salah dalam mengambil keputusan. Jika perataan laba ini sampai 

diketahui oleh pengguna laporan keuangan maka image perusahaan akan rusak dan 

membuat kehilangan kepercayaan pengguna laporan keuangan terutama investor 

terhadap perusahaan. Perataan laba tidak akan terjadi apabila laba yang dihasilkan 

perusahaan sesuai dengan harapan perusahaan (Fatimah et. al., 2019). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi tindakan perataan laba. Hasil penelitian Pratiwi dan Damayanthi 
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(2017) menyebutkan bahwa perataan laba merupakan tindakan yang secara sengaja 

dilakukan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan dengan 

berbagai macam tujuan agar kinerja perusahaan terlihat stabil dan sehat. Tindakan 

perataan laba secara sengaja dilakukan oleh manajemen dalam batasan aturan yang 

ada dan mengarah pada suatu tingkatan yang diinginkan atas laba yang dilaporkan. 

Perataan laba bagi pemegang saham menginginkan agar laba yang diperoleh tetap 

stabil dan tidak mengalami fluktuasi secara signifikan agar target yang diinginkan 

mendapatkan kepercayaan penuh dari pemegang saham dalam pengambilan 

keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap perataan laba. Hal ini disebabkan perusahaan besar lebih memiliki 

aktivitas operasi perusahaan yang lebih banyak dan rumit sehingga terdapat celah-

celah untuk dimanfaatkan dalam praktik perataan laba. Selain itu, profitabilitas 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan pada perataan laba. Hal ini 

disebabkan laba yang besar belum tentu memenuhi ukuran bahwa perusahaan telah 

bekerja secara efektif dan efisien. 

Faktor selanjutnya adalah risiko keuangan, beberapa penelitian 

menggunakan rasio leverage sebagai proksi atas risiko keuangan terhadap praktik 

perataan laba. Financial leverage merupakan salah satu fakor yang mempengaruhi 

praktik perataan laba. Financial leverage menunjukkan proporsi penggunaan utang 

untuk membiayai investasi perusahaan. Semakin besar utang perusahaan maka 

semakin besar pula risiko yang dihadapi investor, sehingga investor akan meminta 

tingkat keuntungan yang semakin tinggi dalam perusahaan. Akibat kondisi seperti 

ini, maka dapat memaksa pihak manajemen untuk melakukan praktik perataan laba 

(Kamil, 2019). Hasil penelitian Ramadhona (2017); Sari dan Amanah (2017); 
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Yunengsih dan Kurniawan (2018); Kamil (2019) menyatakan bahwa financial 

leverage yang diukur menggunakan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

terhadap income smoothing. Sama halnya dengan hasil penelitian Widyawati, 

Andhini dan Oemar (2017) yang menggunakan debt to total assets (DTA) sebagai 

indikator financial leverage tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap praktik 

perataan laba perusahaan manufaktur.  

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menyediakan barang 

mentah atau bahan setengah jadi. Perusahaan manufaktur membuat sebuah produk 

yang diinginkan oleh pasar yang telah ditargetkan. Perusahaan manufaktur dikenal 

sebagai perusahaan yang menyediakan produk yang dibutuhkan oleh pasar. 

Semakin besar permintaan pasar, semakin banyak juga proses produksi yang akan 

dilakukan oleh pihak tersebut. Proses produksi dalam perusahaan tersebut akan 

melibatkan berbagai faktor yaitu terdiri dari sumber daya manusia, sumber daya 

alam, hingga alat mesin-mesin besar. Perusahaan manufaktur sangat menarik untuk 

diteliti karena perusahaan tersebut paling banyak melakukan praktik perataan laba 

dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang ditunjukkan oleh penelitian-

penelitian terdahulu. Berdasarkan uraian yang telah disebutkan maka tertarik untuk 

dilakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor Yang Berpengaruh Terhadap 

Perataan Laba (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2016-2019)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Apakah ada pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan financial leverage 

terhadap perataan laba (studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019)? 

2. Apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba (studi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019)? 

3. Apakah ada pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba (studi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019)? 

4. Apakah ada pengaruh financial leverage terhadap perataan laba (studi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan financial 

leverage terhadap perataan laba (studi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019) 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba (studi 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2019) 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba (studi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019) 
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4. Untuk mengetahui pengaruh financial leverage terhadap perataan laba (studi 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2016-2019) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi berbagai pihak, 

tidak hanya bagi peneliti tetapi juga bagi pembaca, perusahaan dan pihak 

akademisi/peneliti selanjutnya : 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi pihak peneliti  

Sebagai bahan referensi bagi penelitiannya dengan topik yang sama dengan 

penelitian ini.  

b. Bagi bidang ilmu  

Berguna sebagai bahan kajian dalam ilmu pasar uang dan pasar modal, teori 

portofolio dan investasi, Good Corporate Governance, dan teori akuntansi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi pihak perusahaan  

Memberikan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan dalam 

mengelola laba mereka sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

b. Bagi investor  

Berguna sebagai acuan dasar dalam pengambilan keputusan yang tepat dan 

cermat dalam melihat kualitas laba yang dilaporkan oleh perusahaan. 

 

 

 



1 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan financial leverage terhadap perataan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. Berdasarkan 

hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan : 

1. Secara simultan, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan financial leverage 

berpengaruh signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019. 

3. Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019. 

4. Financial leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019. 

5.2 Keterbatasan 

1. Penelitian ini hanya mengambil pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas dan financial leverage dimana variabel 
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independen ini dapat menjelaskan variabel perataan laba hanya sebesar 

19,8%, sehingga sisanya sebesar 80,2% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  

3. Periode penelitian hanya terbatas 4 tahun mulai 2016 hingga 2019. 

5.3 Saran 

1. Diharapkan menggunakan sampel sektor-sektor industri misalnya pada 

sektor makanan dan minuman, sektor keuangan dan lain sebagainya, 

terutama yang belum pernah dijadikan obyek penelitian untuk penelitian 

sejenis. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain dalam 

penelitian ini, seperti variabel, GCG, pertumbuhan perusahaan, nilai 

perusahaan (PBV), kepemilikan manajerial, bonus plan, dan lainnya 

sehingga dapat memperluas generalisasi atau hasil penelitian. 

3. Diharapkan menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan tahun 

terbaru, sehingga memperkuat hasil penelitian. 
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